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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan  

Dari hasil analisa dan pembahasan dalam skripsi ini diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil skema jaringan jalan dengan menggunakan Matriks Asal Tujuan 

(MAT) dapat diketahui jumlah pembebanan dengan AB = 92, AC= 322, AD = 

737, BA = 313, BC =  348, BD = 763. CA = 78, CB = 362, CD = 399, DA = 

712, DB = 761, DC = 415. Dan terdapat Pembebanan tertinggi berada pada 

wilayah jalan Ahmad Yani = 15243 smp, jalan Diponegoro = 4095.6 smp, jalan 

pasar cakranegara = 17037.7 smp, jalan raya mataran (Terminal Mandalika) = 

19522 smp.  

2. Dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan pembebanan menggunakan 

metode All-or-nothing dengan pembebanan 50% mempunyai waktu tempuh 

lebih cepat dibandingkan dengan pembebanan 30%, 20%. 

3. Terdapat dua jalur alternatif tercepat yang bisa dilalui oleh suatu kendaraan 

dari jalan Ahmad Yani(sayang-sayang) menuju ke Terminal Mandalika yaitu : 

1. Apabila zona asalnya berada di lampu merah sayang-sayang maka rute yang 

dilewati adalah Pada bundaran jalan Ahmad Yani - Raya Mataram (terminal 

Mandalika), 2. Apabila zona asalnya berada di Jalan Diponegoro maka rute 

yang dilewati adalah Pada Simpang Pasar Cakra - Tugu Kota Mataram-

Terminal Mandalika. 

5. 2  Saran 

Setelah mempelajari dan menganalisa data pada ruas jalan Bundaran Jalan 

Lingkar-simpang ruas jalan ( Lampu Merah Pasar Sayang – sayang)  Jl. Ahmad 

Yani – Jl. Diponegoro – Jl. Selaparang  (Lampu Merah Pasar  Cakra) – Jl. Raya 

mataram ke Terminal Swete) ada beberapa saran yang dapat saya sampaikan antara 

lain : 
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a. Perkembangan lalu lintas perlu dianalisah secara terus menerus sehingga dapat 

diketahui pengaruh pengembangan jumlah kendaran terhadap lalu lintas. 

b. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam menghitung volume lalu lintas, 

maka diperlukan ketelitianan oleh surveyor dalam menghitung jumlah 

kendaraan yang melewati rute tersebut. 
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